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ABSTRAK 

 

Amalia Fitriani.2021214436.2021.Komunikasi Interpersonal Guru PAI dalam 

Memotivasi Belajar Siswa di SDN Duwet Pekalongan. Skripsi Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Pekalongan.  

Pembimbing : Nurul Huda, M.Pd.I 

Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Motivasi belajar. 

 Komunikasi Interpersonal adalah merupakan komunikasi verbal dan 

nonverbal antara dua orang atau sekelompok kecil orang secara langsung (tatap 

muka) disertai respon yang dapat segera diketahui (instant feedback). Motivasi 

belajar yaitu kesiapan khusus dari individu untuk melakukan serangkaian perilaku 

yang ditunjukan untuk mencapai beberapa sasaran. 

Rumusan Masalah berdasarkan latarbelakang penelitian yaitu Bagaimana  

komunikasi interpersonal guru PAI dengan siswa dalam memotivasi belajar di 

SDN Duwet kota Pekalongan. Faktor apa yang mendukung dan menghambat 

komunikasi interpersonal guru PAI dengan siswa dalam meningkatkan motivasi 

belajar di SDN Duwet kota Pekalongan. 

 Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitiannya 

adalah penelitian lapangan (field research) dengan maksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian. Teknik pengumpulan 

datanya menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Yang 

dipaparkan dengan teknik analisis deskriptif maka analisanya berlangsung selama 

dan pascapengumpulan data, yang dipaparkan dalam bentuk narasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Komunikasi interpersonal guru 

PAI dalam memotivasi belajar siswa di SDN Duwet Pekalongan ini secara 

langsung (tatap muka) dan tidak langsung (melalui media) dengan mengarahkan 

siswa agar termotivasi dalam belajar. Komunikasi interpersonal yang digunakan 

untuk penyampaian pesan yang mempengaruhi sikap dan tingkah laku maupun 

untuk penyelesaian kesulitan belajar siswa. Komunikasi interpersonal guru PAI 

digunakan dalam bentuk konseling sikap komunikasi yang ramah dan bersifat 

terbuka, jadi siswa menjadi terbuka, motivasi belajar siswa meningkat dan 

kemudahan guru PAI dalam menyampaikan mata pelajaran PAI.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana yang menumbuh kembangkan 

potensi-potensi manusia untuk bermasyarakat dan menjadi manusia yang 

sempurna.1 Dalam Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana dalam proses pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar 

tumbuh menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, 

berilmu, dan berakhlak mulia.2 

Dalam pendidikan proses pembelajaran perlu diwujudkan dalam 

suasana belajar yang nyaman serta menyenangkan bagi peserta didik, hal ini 

disebutkan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

tahun 2003 menyebutkan bahwa pendidik dan tenaga kependidikan 

berkewajiban 1)Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 

menyenangkan, kreatif, dinamis, dan ideologis; 2)Memiliki komitmen 

secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan; dan 3)Memberi 

teladan dan menjaga yang diberikan kepadanya.3 Oleh karena itu, untuk 

mewujudkan kewajiban tersebut, seorang guru dalam kegiatan belajar 

                                                           

1Moh. Suardi, Pengantar Pendidikan Teori dan Aplikasi (Jakarta: Permata Putri Media, 

2012), hlm.1. 

2Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab I pasal I Ayat 

I 

3Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional Bab XI Pasal 40 

ayat 2. 



2 
 

mengajar di kelas harus memperhatikan kemampuan komunikasi 

interpersonal secara efektif (keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap 

positif dan harus bersikap adil). 

Kemampuan komunikasi interpersonal pada guru dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa untuk menghasilkan prestasi belajar 

dengan tujuan yang diharapkan. Menurut Sadirman, “Motivasi belajar 

adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar ke arah pada kegiatan, sehinga tujuan yang dikehendaki 

oleh subjek belajar itu dapat tercapai.”4 

Perkembangan ilmu pendidikan dan teknologi telah membawa 

dampak pada gaya hidup manusia termasuk anak-anak sekolah dasar. Anak-

anak sekarang banyak menghabiskan waktu untuk bermain game atau  

menggunakan jejaring sosial dibandingkan bersosialisasi dengan masyarakat 

di sekitarnya. Meskipun tidak dipungkiri bahwa ada juga dampak positif 

dari hal di atas, salah satunya yaitu anak-anak dapat menjalin hubungan 

dengan teman-teman di luar lingkungan tempat tinggalnya. Mereka dapat 

saling tukar informasi dan mengenal satu sama lain dengan komunikasi 

interpersonal melalui media. Oleh karena itu kemampuan komunikasi 

interpersonal perlu dibagun dalam diri anak-anak, salah satunya dengan 

memberi contoh komunikasi interpersonal melalui pendidikan di sekolah. 

Dalam undang-undang No.20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa 

Pendidikan Dasar adalah pendidikan yang berbentuk sekolah dasar atau 

                                                           
4Sadirman A.M. , Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Cet.22 (Jakarta: Raja Pers, 

2014), hlm.75. 
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madrasah ibtidaiyah dan sekolah menengah pertama atau madrasah 

tsanawiyah, sekolah dasar tidak semata-mata membekali anak didik berupa 

kemampuan membaca, menulis dan berhitung semata, tetapi harus 

mengembangkan potensi pada siswa baik potensi mental, sosial, dan 

spiritual. Sekolah dasar memiliki visi mengembangkan manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab.5 Dengan demikian hendaknya sebagai guru PAI di 

sekolah harus mempu menerapkan komunikasi interpersonal kepada 

siswanya agar para siswa dapat termotivasi saat belajar. 

Sekolah Dasar Negeri Duwet berada di Kelurahan Sokoduwet 

Kecamatan Pekalongan Selatan, dimana sekolah dasar ini terletak dipintu 

keluar tol Batang Pemalang. Di SDN Duwet ini dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, guru menempatkan diri sebagai seorang teman, 

karena dengan cara mendekati, siswa merasa nyaman nantinya penuh 

dengan persahabatan dan siswa akan merasakan bahwa belajar mata 

pelajaran PAI di sekolah itu sangat menyenangkan dan motivasi belajar 

siswa akan meningkat. 

Guru PAI SDN Duwet bernama Zuhriyah,A.Ma.Pd. Beliau dapat 

menciptakan suasana yang menyenangkan, keakraban, penuh perhatian dan 

tegas dalam menghadapi siswa. Bahkan kedekatan tersebut menjadikan 

siswa tidak akan membolos ketika jam mata pelajaran PAI seperti dulu lagi, 

                                                           
5Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 

Prenada Group, 2013), hlm.69-70. 
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mereka jadi lebih suka mata pelajaran PAI.6 Sudah banyak siswa yang tidak 

menyepelekan mata pelajaran PAI, mengikuti pembelajaran PAI dengan 

baik dan nyaman, siswa melaksanakan sholat berjamaah dengan khusuk 

tidak dengan dorongan dari guru, mendengarkan ketika guru sedang 

menjelaskan. Kemampuan komunikasi interpersonal guru mata pelajaran 

PAI dan respon positif dari siswa ini merupakan modal yang kuat dalam 

memotivasi belajar. Hal ini menarik perhatian peneliti untuk melakukan 

penelitian mengenai “Komunikasi Interpersonal Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Memotivasi Belajar Siswa Di SDN Duwet Kota Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai acuanaya. Adapun rumusan masalah tersebut 

yaitu : 

1. Bagaimana komunikasi interpersonal guru pendidikan agama islam 

dalam memotivasi belajar siswa di SDN Duwet Kota Pekalongan ? 

2. Faktor apa yang mendukung dan menghambat komunikasi interpersonal 

guru pendidikan agama islam dalam memotivasi belajar siswa di SDN 

Duwet kota Pekalongan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang 

dilakukan ini adalah: 

                                                           
6Hasil observasi SDN Duwet Kota Pekalongan tanggal 9 April 2019. 
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1. Mengetahui komunikasi interpersonal guru pendidikan agama islam 

dalam memotivasi belajar siswa di SDN Duwet Kota Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat  

komunikasi interpersonal guru pendidikan agama islam dalam 

mememotivasi belajar siswa di SDN Duwet Kota Pekalongan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian yang diharapkan dari dilaksanakanya penelitian 

ini : 

1. Kegunaan teoritis 

Dengan penelitian ini dapat menambah wawasan bagi pendidik 

tentang komunikasi interpersonal dan perannya dalam memotivasi 

belajar siswa, karena guru sangatlah penting dalam keberhasilan siswa. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi sekolah : penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan 

kepada lembaga yang bertugas dalam peningkatan kualitas guru 

mata pelajaran PAI agar mengadakan pelatihan tentang komunikasi 

interpersonal dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Bagi guru : penelitian ini diharapkan dapat membantu mengetahui 

komunikasi interpersonal dalam memotivasi belajar siswa, karena 

komuniksi interpersonal sangat efektif dapat menjadikan siswa 

bersemangat menerima ilmu pengetahuan. 
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E. Metode Penelitian 

1.  Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunkan penelitian lapangan (Field Research) 

yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan.7 Dimana peneliti 

melakukan penelitian secara langsung di SDN Duwet Kota Pekalongan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yaitu 

suatu pendekatan yang mengungkapkan suatu keadaan maupun suatu 

objek dalam konteteksnya; menemukan makna (meaning) atau 

pemahaman yang mendalam tentang sesuatu masalah yang dihadapi, 

yang tampak dalam bentuk data kualitatif, baik berupa gambar, kata, 

maupun kejadian.8 Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripikan 

tentang sesuatu yang berkaitan dengan peran komunikasi interpersonal 

guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2.  Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah 

pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan data seperti 

focus grop discussion.9 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sehingga sumber 

data yang digunakan ada 2 (dua) yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

                                                           

7 A.Muri Yusuf, Metode penelitian: Kuantitatif, Kualitatif  dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Prenadamedia group, 2014), hlm.24. 

8 A.Muri Yusuf, Metode penelitian: Kuantitatif, Kualitatif  dan Penelitian Gabung...hlm. 

34. 

9 Morissan, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 26. 
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Merupakan sumber data yang diperoleh dari, guru PAI dan 

kepala sekolah yang terlibat langsung di lapangan melalui 

pengamatan atau observasi dan interview. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua yang 

digunakan untuk menunjang sumber data primer, yang meliputi 

buku-buku referensi yang berkaitan dengan rumusan masalah atau 

sumber lain yang menunjang dan dapat memberikan informasi.10 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik :  

a. Wawancara 

Yaitu teknik pengumpulan data interview pada satu atau 

orang yang bersangkutan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh 

informasi komunikasi interpersonal guru PAI dalam memotivasi 

belajar siswa di SDN Duwet Pekalongan. 

b. Observasi 

Yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

gejala yang tampak pada obyek penelitian. Di sini peneliti mencatat 

dan memperoleh data dari situasi sosial yang ada ditempat 

penelitian dan aktivitas kegiatan pembelajaran yang 

                                                           
10 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1998), hlm. 

91. 
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memperlihatkan komunikasi interpersonal guru PAI terhadap 

motivasi belajar siswa SDN Duwet Pekalongan.11 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel-variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, dan lain-lain. Metode ini digunakan untuk 

melengkapi dan mengenai gamabaran umum SDN Duwet Kota 

Pekalongan. 

4.  Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis mengambil analisis data kualitatif 

model Miles dan Huberman antara lain sebagai berikut : 

a. Redukasi Data 

Redukasi data adalah proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, pemisahan dan pantransformasi data yang terlihat 

dalam catatan tertulis di lapangan. Pada penelitian ini peneliti 

mengfokuskan dengan hal-hal yang penting pada saat wawancara 

dengan guru PAI dan siswa SDN Duwet Pekalongan. 

b. Data Display  

Data display adalah kumpulan informasi yang telah tersusun 

dengan menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Peneliti 

setelah mendapatkan catatan lalu menarik kesimpulan. 

c. Kesimpulan / Verifikasi 

                                                           
11 A.Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif & penelitian gabungan... 

hlm.372-384. 
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Menurut miles and huberman kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada. Dalam temuan ini berupa deskripsi atau gambar suatu objek 

yang sebelumnya masih ragu, sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas dan dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis 

ataupun teori. 12 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini maka terlebih 

dahulu penulis menguraikannya dalam sistematika penulisan sebagai 

berikut:   

Bab I Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah,  tujuan penelitian, keguanaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori, 1) Deskripsi teori meliputi : Komunikasi 

interpersonal, berisi sub bab pertama komunikasi interpersonal, meliputi : 

pengertian komunikasi interpersonal, tujuan komunikasi interpersonal, 

proses komunikasi interpersonal, komponen-komponen interpersonal, cirri-

ciri komunikasi interpersonal, Sub bab kedua motivasi belajar, meliputi : 

pengertian motivasi belajar, tujuan motivasi belajar, fungsi motivasi belajar, 

macam-macam motivasi belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar. 2) Penelitian terdahulu yang relevan 3) Kerangka berpikir 

                                                           
12 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan  (Bandung :  Alfabeta,  2010), hlm. 329-345 
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Bab III Hasil Penelitian : pada bab ini peneliti menjelaskan tentang 

hasil penelitian yang diperoleh berisi: 

a. Gambaran umum SDN Duwet Kota Pekalongan 

b. Komunikasi interpersonal guru pendidikan agama islam 

dalam memotivasi belajar siswa di SDN Duwet 

c. Faktor pendukung dan penghambat komunikasi interpersonal 

guru pendidikan agama islam dalam memotivasi belajar 

siswa 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian. Bab ini mengenai analisis data 

meliputi, pertama analisis komunikasi interpersonal guru pendidikan agama 

islam dalam memotivasi belajar siswa di SDN Duwet Kota Pekalongan. 

kedua mengenai analisis faktor pendukung dan penghambat komunikasi 

interpersonal guru pendidikan agama islam dalam memotivasi belajar siswa 

di SDN Duwet Kota Pekalongan. 

Bab V Penutup, meliputi, simpulan dan saran-saran. 

Bagian akhir : berisi daftar riwayat hidup, lampiran-lampiran, daftar pustaka 

serta dokumentasi yang relevan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari pengamatan dan data-data yang diperoleh dalam pembahasan 

pada bab sebelumnya, dapat di ambil kesimpulan : 

1. Komunikasi interpersonal guru PAI dalam memotivasi belajar siswa di 

SDN Duwet Pekalongan ini melalui komunikasi secara langsung (tatap 

muka) dan tidak langsung (melalui media) dengan mengarahkan siswa 

agar termotivasi dalam belajar. Dalam berkomunikasi guru menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, pesan yang disampaikan 

bersifat persuasif. Pesan guru dalam komunikasi interpersonal bertujuan 

untuk mencapai kehendak siswa. Komunikasi interpersonal yang 

digunakan untuk penyampaian pesan yang mempengaruhi sikap dan 

tingkah laku maupun untuk penyelesaian kesulitan belajar siswa. 

Komunikasi interpersonal guru PAI juga digunakan dalam bentuk 

konseling, sikap komunikasi yang ramah dan bersifat terbuka, jadi siswa 

menjadi terbuka, motivasi belajar siswa meningkat dan kemudahan guru 

PAI dalam menyampaikan mata pelajaran PAI. 
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2. Faktor yang mendukung dan menghambat komunikasi interpersonal guru 

PAI dalam memotivasi siswa di SDN Duwet 

a. Faktor pendukung 

Komunikasi interpersonal guru PAI di SDN Duwet ini 

berjalan dengan yang di inginkan karena jumlah siswa yang sedikit 

jadi guru PAI bisa memperhatikan dan mengatur satu persatu siswa 

dalam berkomunikasi Interpersonal  secara langsung (tatap muka) 

lebih mudah, siswa usia SD masih bisa diatur, kedekatan emosional 

siswa dengan guru, dan siswa terbuka terhadap guru saat ada 

masalah, jadi motivasi belajar siswa jadi meningkat dengan 

komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh guru PAI. 

b.  Faktor penghambat 

Dalam melakukan komunikasi interpersonal berkendala pada 

siswa ada yang pendiam atau belum terbuka, siswa yang pendiam 

cenderung pendekatnya lebih, karena motivasi belajar siswa naik 

turun, faktor keluarga dan komunikasi dengan keluarga yang kurang 

menjadikan anak tidak termotivasi dalam belajar, faktor lingkungan 

sekolah jika di dalam kelas keadaan gundah  komunikasi 

interpersonal yang disampaikan guru menjadi kurang fokus lalu 

motivasi belajar anak terganggu dan perbedaan kemampuan siswa 

menjadikan penghambat komunikasi interpersonal guru PAI dan 

siswa dalam memotivasi belajar karena siswa yang pintar lebih 

mudah belajar dengan cepat sedangkan siswa yang kurang pintar 
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dalam proses belajar merasa minder dan kurang termotivasi dalam 

belajar. 

 

B. Saran 

1. Untuk guru PAI SDN Duwet, dalam berkomunikasi sudah baik, dengan 

adanya komunikasi interpersonal ini guru jadi tambah memperhatikan 

dan memberikan komunikasi secara langsung, untuk kegiatan belajar 

mengajar agar guru PAI membuat lebih banyak media/alat peraga saat 

kegiatan belajar mengajar, supaya anak-anak lebih tertarik dan tambah 

semangat dalam belajar di kelas. Dapat membuat jurnal atau membagi 

ilmu ke guru mapel yang lain  

2. Untuk siswa, pentingnya keterbukaan dan keaktifan siswa dalam belajar 

di sekolah agar menumbuhkan sikap semangat belajar, karena dengan 

komunikasi interpersonal motivasi belajar jadi meningkat dan prestasi 

menjadi lebih baik. 
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